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ABSTRAK

Chisti Lutfiah. ANALISIS DAN STRATEGI MITIGASI RISIKO SUPPLY
CHAIN MENGGUNAKAN FUZZY FAILURE MODE AND EFFECT
ANALYSIS (FUZzZzY FMEA) DAN FUZZY ANALYTICAL HIERARCHY
PROCESS (FAHP) (Studi Kasus : PT CILEGON FABRICATORS).
Dibimbing oleh DR. Ir. Maria Ulfah, MT. dan Dyah Lintang Trenggonowati,
ST., MT.

PT Cilegon Fabricators merupakan perusahaan yang bergerak di bidang steel
manufacture dan technical assistance. Contoh risiko yang terjadi dalam aktivitas
rantai pasok di perusahaan ini adalah terdapat 8% dari total item mengalami
keterlambatan proses Request Order (RO) hingga Purchase Order (PO) pada
tahun 2018. Saat ini, PT Cilegon Fabricators belum memiliki manajemen risiko
rantai pasok untuk mengidentifikasi dan memitigasi risiko yang terjadi dalam
perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko,
menentukan risiko prioritas dan memberikan strategi mitigasi terhadap risiko
prioritas yang terjadi pada rantai pasokan di PT Cilegon Fabricators. Metode yang
digunakan adalah Supply Chain Operation Reference (SCOR), Fuzzy Failure Mode
and Effect Analysis (Fuzzy FMEA) dan Fuzzy Analytical Hierarchy Process
(FAHP). Hasil penelitian didapatkan 29 kejadian risiko dan 4 kejadian risiko
prioritas. Berdasarkan 4 kejadian risiko prioritas, kriteria 3 memiliki bobot
tertinggi dengan nilai = 0,650. Alternatif dengan bobot tertinggi dari kriteria 3
adalah menyesuaikan dokumen permintaan dan bahan baku yang tersedia dengan
nilai = 1. Alternatif dengan bobot tertinggi dari kriteria 2 adalah melakukan
inspeksi langsung ke perusahaan supplier dengan = 0,621. Alternatif dengan bobot
tertinggi dari kriteria 4 adalah melakukan koordinasi dengan supplier dengan nilai
= 1. Alternatif yang memiliki bobot tertinggi dari kriteria 1 adalah melakukan
proses peramalan permintaan proyek/tonase dengan nilai = 1.

Kata Kunci: FAHP, Fuzzy FMEA, mitigasi risiko, rantai pasok, SCOR
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ABSTRACT

Chisti Lutfiah. ANALYSIS AND STRATEGY OF SUPPLY CHAIN RISK
MITIGATION USING FUZZY FAILURE MODE AND EFFECT ANALYSIS
(FUZZY FMEA) AND FUZZY ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS
(FAHP) (CASE STUDY : PT CILEGON FABRICATORS). Guided By DR.
Ir. Maria Ulfah, MT. and Dyah Lintang Trenggonowati, ST., MT.

PT Cilegon Fabricators is a company engaged in steel manufacturing and technical
assistance. An example of the risk that occurs in supply chain activities in this
company is that 8% of the total items experience delays in the Request Order (RO)
to Purchase Orders (PO) in 2018. Currently, PT Cilegon Fabricators does not yet
have supply chain risk management to identify and mitigate the risks that occur
within the company. Therefore, this study aims to identify risks, determine priority
risks and provide priority risk mitigation strategies that occur in the supply chain
at PT Cilegon Fabricators. The method used is Supply Chain Operation Reference
(SCOR), Fuzzy Failure Mode and Effect Analysis (Fuzzy FMEA) and Fuzzy
Analytical Hierarchy Process (FAHP). The results of the study found 29 risk events
and 4 priority risk events. Based on 4 priority risk events, criterion 3 has the highest
weight with a value of 0.650. The alternative with the highest weight of criterion 3
is to adjust the demand documents and raw materials available with a value = 1.
The alternative with the highest weight of criterion 2 is conducting a direct
inspection to the supplier company with a value = 0.621. The alternative with the
highest weight of criterion 4 is to coordinate with suppliers with a value = 1. The
alternative that has the highest weight of criterion 1 is to carry out the project
demand / tonnage forecasting process with a value = 1.
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